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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Dinamika Keberadaan TermirBareh Solok (1994-2004).
Penulisan skripsi ini mengungkapkan tentang kelaenadsebuah terminal angkutan dalam
pertumbuhan dan perkembangan Kota Solok. Pertumbdaa perkembangan sebuah kota
itu dapat dilihat dari berbagai sektor, salah sdiintaranya di bidang transportasi, yang
berkaitan erat dengan aktivitas lalu lintas, sadgal perekonomian.

Penulisan skripsi ini digolongkan pada sejarah gtadn karena terminal merupakan
salah satu prasarana penunjang dalam kegiatan ##witag transportasi maupun
perekonomian masyarakat perkotaan. Penelitian @niggunakan metode penelitian sejarah
yang terdiri dari empat tahap yakni heuristik (mencan mengumpulkan sumber), kritik
sumber (yang terdiri dari kritik ekstern dan kritiktern), interpretasi (penafsiran fakta
sejarah) dan historiografi (penulisan). Metode pemgulan data dilakukan melalui studi
kepustakaan, studi kearsipan dan studi lapangagademewawancarai informan: pelaku dan
saksi peristiwa.

Pembangunan Terminal Bareh Solok dilakukan sehudungengan makin
meningkatnya jumlah kendaraan di Kota Solok yadgktitertampung lagi di Terminal lama,
terminal Lintas Sumatera yang telah dioperasikannal970. Arus lalu lintas di Kota Solok
semakin padat sehingga menyebabkan kesemrautamsdi kota, selain itu pembangunan
sarana dan prasarana di Kota Solok semakin bertarghag menyebabkan pusat kota
semakin sempit. Lokasi terminal berada di pinggkata dengan tujuan agar pembangunan
di Kota Solok merata dan kegiatan masyarakat tmakumpu di pusat kota. Terminal Bareh
Solok menjadi lahan pekerjaan baru bagi masyangkag) bergerak dalam sektor informal
seperti kelompok pedagang dan juga penjual jasatsegen.

Terminal Bareh Solok yang memiliki tipe A ternyatmlak dapat mengatasi
kesemrautan angkutan umum, dan masalah kepadataniadu lintas dalam Kota Solok.
Aktivitas masyarakat di dalam terminal secara nmakkberlangsung dari tahun 1995 sampai
tahun 1997. Seiring dengan berjalannya waktu d&8vimasyarakat dalam terminal
berangsur-angsur menjadi sepi. Fungsi terminal insuleut dan semakin berkurang seiring
dengan terjadinya reformasi pada tahun 1998. Kotelishinal yang semrawut dan rusak di
tambah lagi dengan munculnya masalah sosial sqmeran menyebabkan sopir maupun
masyarakat lebih memilih untuk naik dan turun amgkuumum di luar terminal, hal itu
menimbulkan terminal bayangan di Kota Solok. Sefgngnenyebabkan Terminal Bareh
Solok semakin hari semakin sepi. Lokasi terminatabgan di Kota Solok terdapat di:
Simpang Rumbio, batas kota Pandan Ujung, Simpalay&dan Simpang Ambacang.
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Semenjak Solok direalisasikan menjadi sebuah katgamapada tahun 1970,
pertumbuhan dan perkembangan kota ini dari berbsedd@or terus mengalami peningkatan.
Hal itu terkait dengan dibangunnya kompleks penkam Kotamadya Solok di IX Korong
pada tahun 197D.Di samping itu Solok juga dikembangkan menjadiakperdagangan,
pendidikan, pemerintahan dan transit. Hal ini dithtkdengan adanya Pasar Raya Solok dan

fasilitas lainnya seperti pertokoan, kios, lemblgaangan dan terminal.

Pembangunan Terminal Bareh Solok yang terletak elutdhan Simpang Rumbio,
Kecamatan Lubuk Sikarah merupakan bagian dari pd@skagan kota ini. Pembanguan
terminal sangat berpotensi untuk pengembangan bangiota Solok ke arah Simpang
Rumbio dan Pandan. Selain itu, Terminal Bareh Salokangun untuk dapat mengatasi

kemacetan dan kesemrawutan pusat kota.

Sebelumnya Kota Solok memiliki Terminal Lintas Stena yang terletak di Jalan
Veteran Kampung Jawa dan bersebelahan dengan Rayar Solok. Terminal Lintas
Sumatera ini merupakan terminal pertama di Kotalsdkemudian Terminal Bareh Solok
mulai dibangun pada tahun 1992 dan diresmikan tatggal 16 Desember 198Zerminal
Bareh Solok menjadi pusat angkutan AKAP (Angkutariah Kota Antar Propinsi), AKDP

(Angkutan antar Kota Dalam Propinsi), Angkutan Bé&kn dan Angkutan Pedesaaan.

! Nova Kurnia Ilahi, “Terminal Lintas Sumatera Solb®75-1992” Skripsi. (Padang: Fakultas Sastra
Unand, 2006), hal. 16.

2 qurat Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor BK. 505/ 1/ 5/ DPRD/ 1994 tanggal 22
September 1994 dan surat keputusan Walikota Solok Nomor. 188.45/ 09/ SK/ WSL-1994.



Secara fisik kawasan perencanaan Terminal Bar&dk Seemiliki lingkungan yang
dapat menunjang perkembangan kota. Terminal Bamlok Smempunyai posisi yang
strategis dilalui oleh sirkulasi transportasi skialikal maupun regional. Berdasarkan RDTR
(Rencana Detail Tata Ruang) Kota Solok bahwa TalhBareh Solok koridor jalan Solok
By Pass diarahkan sebagai pengembangan kawasan perdagiangan

Faktor yang paling berpengaruh terhadap perub&bamposisi penggunaan lahan
adalah adanya fasilitas terminal yang ditunjanggdanaringan jalamy Pass sebagai jalur
penghubung antara terminal sebagai simpul pergeraleng dan barang dengan kawasan di
dalam maupun di luar Kota Solok. Hal ini dapat nemtumbuh dan berkembangnya
bangunan-bangunan di sekitarnya terutama saradagasrgan dan jasa. Tujuan pemerintah
melakukan penyusunan Master Plan tentang Kawasanifa Bareh Solok, adalah dalam
rangka pemerataan pembangunan di Kota Solok, ggirkgpgiatan masyarakat tidak
bertumpu di pusat kota.

Pada awalnya Terminal Bareh Solok dapat diopenaskauai dengan rencana. Bus-
bus AKAP (Angkutan Antar Kota Antar Propinsi), AKDfAngkutan antar Kota Dalam
Propinsi) Angkutan Kota, Angkutan Desa dapat melapg@numpang dari dan ke Terminal
Bareh Solok ini. Situasi berubah beberapa tahunuklean, Terminal Bareh Solok secara
perlahan-lahan fungsinya tidak berjalan secaram@titerutama bagi angkutan pedesaan
disebabkan karena jauhnya jarak Terminal BarehkStémgan Pasar Raya Solok sehingga
masyarakat maupun sopir merasa keberatan untukknkastierminal Bareh Solok tersebut.
Angkutan pedesaan ini akhirnya kembali dipindahkanTerminal Lintas Sumatera pada
tahun 2000.

Ketika awal pengoperasiannya, terminal yang teklel JalarBy Pass tersebut begitu

ramai karena fasilitas yang disediakan sangat mangnPara calon penumpang pun sangat

3 RevisiMaster Plan Kawasan Terminal Bareh Solok Kota Solok tahun 2006



bergairah ke terminal tersebut karena teratur deatd dengan baik, tetapi pada tahun 2002
Terminal Bareh Solok mengalami beberapa kerusas@perti banyaknya jalan di sekitar
emplasemen yang berlobang, sehingga sopir angkemggan masuk karena khawatir
kendaraannya akan mengalami kerusakan akibat tsglerke dalam lobang tersebut.
Keengganan tersebut memicu lahirnya terminal-tesirbayangan di sekitar terminal, seperti
di Selayo, Pandan Ujung, dan jugaBgliPass yang jaraknya tidak jauh dari termirfal.

Pemerintah kemudian memperbaiki kondisi TerminateBaSolok tersebut pada
tahun 2007, namun Terminal Bareh Solok sudah feriasepi. Hal ini disebabkan karena
kebiasaan masyarakat yang tidak pernah masuk kengdrselama lebih 5 tahun, membuat
terminal tetap lengang setelah diperbaiki. Penumpaum dapat dikatakan tidak terlihat
menungggu angkutan dalam Terminal Bareh Solok. Ba@aselain hanya sebagai tempat
transit bus tujuan jarak jauh, terminal justru difsatkan sebagai sarana bermain Bola
Terminal yang awalnya sangat menjanjikan menjadnt®r pendapatan dari masyarakat
seperti mati suri. Toko-toko di dalam kawasan teahbanyak yang tidak dimanfaatkan oleh
pemilik ataupun penyewanya. Penyebab lainnya ada&tjamurnya pemakai sepeda motor
yang menyebabkan kurangnya masyarakat memakai @mglonum.

Penyebab lain berkurangnya fungsi terminal adaktkait dengan adanya tiket
pesawat murah pada tahun 2003, perbandingan orggsmvat dengan ongkos bis tidak
begitu jauh sehingga masyarakat lebih memilih nagsawat dari pada naik bis bila
bepergian ke kota yang jauh seperti Jakarta. $eitgjamnya penurunan harga tiket
penerbangan, jumlah pengunjung terminal ini ikutorgg. Pada saat harga tiket penerbangan
Jakarta-Padang Rp. 650.000,00 sebuah perusahaakkKiis mampu mencari penumpang
untuk empat bus, namun ketika biaya perjalanan m&gawat berkurang hingga Rp.

300.000,00 atau turun 46 persen, perusahaan amgkiatat hanya mendapat penumpang

* http://www.padang-today.com/index.php?today=news&6180 Diunduh tanggal 30 Mei 2010.
® http://padang-today.com/?today=news&id=16588unduh tanggal 30 Mei 2010.




untuk satu bus. Hal ini disebabkan karena, sefiaiiga tiket bus dengan tiket pesawat sekitar
Rp. 250.000,00 hingga Rp. 275.000°00.

Kajian khusus tentang Terminal Bareh Solok belura didakukan peneliti, namun
yang terkait tentang Kota Solok sudah relatif b&ang#akukan di antaranya skripsi Zulidar
(1994), “Sejarah Kota Solok 1970-1984"Dalam karyanya ia mengkaji mengenai
pertumbuhan dan perkembangan sosial ekonomi Kdtk Swulai dari Solok resmi menjadi
Kotamadya Solok (1970) sampai tahun 1984. Selaiada juga karya Dian Afriyanti dengan
judul, “Kehidupan Sosial Ekonomi Kusir Bendi di 8kITahun 1970-1998 la menjelaskan
mengenai kehidupan sosial ekonomi kusir bendi yanggal di Simpang Rumbio. Walaupun
telah ada alat transportasi seperti oplet dan m&imamun bendi sebagai alat angkutan
tradisional tidak kalah bersaing dengan alat aragkddinnya. Selain itu ada karya Nova
Kurnia llahi (2006), “Terminal Lintas Sumatera Solt975-1992"® Dalam karyanya ini
menjelaskan mengenai sejarah lahir dan berkembang@eyminal Lintas Sumatera yang
merupakan terminal pertama di Kota Solok.

Ada beberapa alasan yang mendasari diambilnyaifi@rBareh Solok sebagai objek
penelitian melalui penulisan skripsi ini. Alasarrtpea, belum ada kajian tentang sejarah
Terminal Bareh Solok ini, meskipun ada yang mentgigang terminal di Kota Solok tapi
dengan pembahasan yang berbeda yakni mengenainbBtiomtas Sumatera. Alasan kedua
adalah keberadaan Terminal Bareh Solok menjadiysemg pada awalnya diharapkan dapat
menjadi pusat sektor usaha dan perdagangan sedgasesarana pangkalan kendaraan bus,
tidak berjalan dengan baik. Hal yang menarik dajiak ini adalah Terminal Bareh Solok

yang artinya prasarana transportasi pelayanan nagigang mendorong peran kota ini

6 http://www.cimbuak.net/content/view/782/8iunduh tanggal 30 Mei 2010.

" Zulidar, “Sejarah Kota Solok 1970-1984%ripsi, (Padang: Jurusan Sejarah Fakultas Sastra
Universitas Andalas, 1994).

8 Dian Afriyanti, “Kehidupan Sosial Ekonomi Kusir Bei di Solok Tahun 1970-1998'Skripsi,
(Padang: Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Univefsiidalas, 1999).

° Nova Kurnia llahi, “Terminal Lintas Sumatera Solb®75-1992".Skripsi, (Padang: Jurusan Sejarah
Fakultas Sastra Universitas Andalas, 2006).




menjadi simpul pergerakan penumpang dan barang, ry@ma terminal ini dibangun dengan
fasilitas yang memadai tapi pada tahun 2004 kebharaderminal ini sudah sepi, padahal
fasilitas yang ada di terminal sangat lengkap, hdda mushalla, restoran, toko-toko penjual
makanan, souvenir dan sebagainya, sangat mendkkbegadaan terminal dan kenyamanan
pengunjung. Dalam konteks itulah penelitian ini edib judul " Dinamika

KeberadaanTerminal Bareh Solok (1994-2004)”.

B. Pembatasan dan Perumusan M asalah

Batasan spasial dalam penelitian ini adalah KotdokSosementara itu batasan
temporalnya penulis mengambil batasan tahun dhatintad 994 sampai tahun 2004. Tahun
1994 diambil sebagai batasan awal dalam penulisakarena pada tahun inilah Terminal
Bareh Solok dibangun. Selanjutnya batasan akhig yemulis ambil adalah tahun 2004. Hal
ini disebabkan, pada tahun ini keberdaan termiglahgai pusat pangkalan bus dan salah satu
pusat kegiatan ekonomi kota Solok telah sepi. Datantangan waktu itulah dipelajari
pasang surut keberadaan Terminal Bareh Solok sel@rtehun pengoperasiannya.

Persoalan pokok dalam penelitian ini dirumuskard&kam beberapa bentuk pertanyaan

berikut:

1. Bagaimanakah latar belakang dibangunnya TerminaklB&olok di Kelurahan
Simpang Rumbio?

2. Bagaimanakah keberadaan Terminal Bareh Solok dali gengoperasiannya sampai
tahun 2004?

3. Bagaimanakah pengaruh keberadaan Terminal Baretk 8vhadap kehidupan sosial
ekonomi Kota Solok?

C. Tujuan Pendlitian



Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di ataspeaklitian ini memiliki tujuan
yang sebagai berikut:
1. Menjelaskan latar belakang dibangunnya TerminaleBaGolok di Kelurahan

Simpang Rumbio.

2. Melihat pengaruh keberadaan Terminal Bareh Solak aa&al pengoperasiannya
sampai tahun 2004 terhadap masyarakat penggureagmagerminal tersebut.
3. Menjelaskan pengaruh keberadaan Terminal BarehkSetbadap kehidupan sosial
ekonomi Kota Solok.
D.Kerangka Analisis
Terminal (stasiun) dalam buku Kamus Besar Bahas@nkesia adalah perhentian
penghabisan angkutan baik bis, kereta api danldaid® Terminal Bareh Solok termasuk
pada terminal bertipe A. Terminal dapat dikelompo#alam tiga tip€ yaitu:
1. Tipe A melayani Angkutan Antar Kota Antar Propingingkutan Kota Dalam

Propinsi, Angkutan Kota dan Angkutan Desa.

2. Tipe B melayani Kendaraan Angkutan Kota Dalam Rrsipdan Angkutan Kota.
3. Tipe C melayani Angkutan Pedesaan saja.

Terminal didirikan dengan tujuan tempat bongkar hfia@ang, turun naik penumpang
dan perubahan moda angkutan dari yang satu ke kamgya. Terminal didirikan untuk
kelancaran mobilitas orang, barang maupun jasarkdban terminal bisa dipandang sebagai
tempat lalu lintas ekonomi. Selain itu, termindedgkapi dengan fasilitas penunjang seperti
kantor, kios, loket, restoran, mushalla, wc umum @artel.

Mengkaji mengenai terminal erat kaitannya dengasataa transportasi. Transportasi

dapat diartikan sebagai usaha memindahkan, mendggeramengangkut dan mengalihkan

19 Departement Pendidikan Nasiortéhmus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga. (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), hal 579.

M Meri Erawati, “Terminal Lintas Andalas 1972-2008kripsi, (Padang: Jurusan Sejarah Fakultas
Sastra Universitas Andalas, 2008), hal. 10.



suatu objek dari satu tempat ke tempat yang laiangportasi pada suatu disuatu wilayah
perkotaan dan pedesaan mempengaruhi efisiensi ekoswsial daerah dan kota. Dalam
sistem transportasi di dalamnya mencakup empat yagu:

1. Ruang untuk bergerak (jalan)

2. Tempat awal/akhir pergerakan (terminal)

3. Yang bergerak (alat angkut/kendaraan dalam bertajgian)

4. Pengelolaan: yang mengkoordinasi ketiga unsur setrsla’?

Perkembangan transportasi tergantung pada besguméah dan penyebaran
penduduk, tingkat kehidupan, luas daerah dan keageagrafis, potensi alam dan ekonomi,
prasarana serta sarana transportasi itu sendieberadaan transportasi di suatu wilayah
perkotaan atau pedesaan mempengaruhi efisiensioekodan sosial daerah dan kota.
Semua ini mempengaruhi besarnya permintaan dankaganaatas jasa transpor tersebut
yang diakibatkan oleh adanya permintaan terhadapoldi yang perlu diangkut dan
manfaat perjalanan yang dipengaruhi oleh hal tetsdbntuk menjamin kelancaran lalu
lintas angkutan kendaraan dan untuk menciptakagrtken dalam pemakaian jalan maka
peningkatan fasilitas seperti terminal perlu dipékan dan perlu ditingkatkan menurut
kebutuhan.

Mengkaji mengenai Terminal Bareh Solok maka erdatakaya dengan sejarah
perkotaan. Hal ini karena kota memiliki fungsi yarfgerbeda sehingga kebutuhan
fasilitasnyapun berbeda dibanding dengan daerabspad. Di pedesaan umumnya yang
menjadi basis kegiatan adalah sektor penghasihbardi perkotaan selain sektor penghasil

barang maka sektor perdagangan dan jasa juga nkarupasis utama.

2 Fidel Miro, Perencanaan Transportasi. (Jakarta: Erlangga,2005), hal. 15

13 Rustian KamaluddirPerkembangan dan Pembangunan Sarana Perhubungan dalam Pembangunan
Regional. (Padang: Universitas Andalas, 1981), hal. 3

14 Jotin Khisty,Dasar-Dasar Rekayasa Transportasi, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal.19



Sejarah kota mencakup proses urbanisasi, mobpésluduk dan masalah sosial
lainnya, sejarah kota juga membahas tentang ek@lutgi, yaitu interaksi manusia dengan
alam sekitarnya. Pada sisi lain sejarah kota juganbahas problem sosial dan mobilitas
sosial’®Kota Berfungsi sebagai pusat pembangunan daeraly lyartujuan sebagai mata
rantai penghubung ke kawasan pedesaan di manatikiaia hanya merupakan pusat
pemukiman dari penduduk, kegiatan sosial ekonooiitio dan administrasi tapi kota juga
merupakan pusat penyediaan fasilitas, industridggangan, transportasi dan kegiatan
lainnya yang berhubungan bagi penunjang pertumbdaarah belakany.

Untuk melihat konsentrasi kota maka dapat dipekhatiseberapa banyak fasilitas
perkotaan yang tersedia dan seberapa jauh kotaalaekgn fungsi perkotaan. Fasilitas
perkotaan/fungsi perkotaan antara lain: 1. Pusatagangan. 2. Pusat pelayanan jasa, baik
jasa perorangan maupun jasa perusahaan. Jasangaroraisalnya perbengkelan, pengacara,
dokter, jasa perusahaan misalnya perbankan, p&hptesuransi. 3. Tersedianya prasarana
perkotaan, seperti sistem jalan kota yang bailkngan listrik, telepon, taman kota, pasar,
terminal. 4. Pusat penyediaan fasilitas sosialrsepeasarana pendidikan, kesehatan, tempat
ibadah. 5. Pusat pemerintahan. 6. Pusat komunilasipangkalan transportasi artinya dari
kota tersebut masyararakat bisa menggunakan s@esrsportasi menuju berbagai tujuan. 7.
Lokasi pemukiman yang tertata.

E. Metode Pendlitian dan Bahan Sumber

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalatodeepenelitian sejarah, yaitu

sebuah metode yang bertujuan menguji dan meng@naksara kritis peninggalan dan

15 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), hal. 68.

16 Departement Dalam NegeKgbijakan Departemen Dalam Negeri di Bidang Pembinaan
Perekonomiaan di Indonesia (Jakarta: Departemen Dalam Negeri, 1990), hal. 10.

" Robinson TarigarPerencanaan Pembangunan Wilayah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 125



rekaman masa lalu dan merekontruksi kehidupan Ispaida masa lamp&tMetode ini
terdiri dari empat tahap yaitu, heuristik, kritiknterpretasi dan historiografi Heurisrik
merupakan tahap pertama yang dilakukan oleh seopamgliti. Pada tahap ini yang
dilakukan adalah pengumpulan data dengan mencambesu yang berkaitan dengan
penelitian ini. Kritik bertujuan untuk memastikaeblenaran dan mencari keaslian sumber.
Kritik tersebut berupa kritik ekstern dan kritik ténn. Kritik intern dilakukan untuk
mendapatkan kredibilitas sedangkan kritik ekstalakdkan untuk mendapatkan otentitas.
Interpretasi yaitu memahami dengan cara membefddana-fakta yang telah disusun secara
kronologis kemudian ditelaah, dikelompokkan menjaditu kesatuan yang logis dan
historiografi yaitu penulisan sejarah.

Dalam mengumpulkan sumber, dilakukan dengan stwudtakaan dan studi
lapangan. Studi pustaka dilakukan untuk mendapatieda-data yang berhubungan dengan
penulisan ini. Studi pustaka akan dilakukan di Bstgkaan Universitas Andalas,
Perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Andalas.

Dari penelitian kepustakaan itu diperoleh sumbeindkr yaitu sumber yang berasal
dari buku-buku yang berhubungan dengan objek pganuliSelain itu didapatkan pula sumber
primer yaitu sumber berupa data dari kantor Dinah#bungan Kota Solok, Kantor Arsip
dan Perpustakaan Kota Solok, Badan PerencanadPesiabpangunan Daerah Kota Solok dan
Badan Pusat Statistik. Untuk melengkapi sumbeuwulterimaka digunakan sumber lisan.
Penelitian lisan sebagai istilah yang mencakupraejisan dan tradisi lisan, tradisi lisan
biasanya mengandung arti kenangan langsung mengesa lampau dan kisah dari saksi

mata. Dengan demikian, peristiwa-peristiwa tersalolalah kenangan yang hidtfp Sumber

18 | ouis GoschalkMengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Universimohesia Press,
1985), hal. 56.

9 Kuntowijoyo, Pengantar |lmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999), hal. 89

20 Kuntowijoyo, Metode Sejarah (Yogyakarta: PT TiaraWacana, 1994), hal. 23.



lisan akan dilakukan dengan wawancara antara damgan pejabat-pejabat pada Kantor
Dinas Perhubungan Kota Solok, para pedagang diimalf@areh Solok, agen dan sopir bus.
Setelah dikumpulkan sumber, maka dilakukan kritiknber yang bertujuan untuk
mendapatkan fakta sejarah. Kritik sumber itu berkpdék intern dan kritik ekstern.
Kemudian fakta yang telah dikrtik tadi diinterpi@n yang kemudian disusun menjadi

karya sejarah yang merupakan tahap terakhir yatariografi atau penulisan sejarah.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan ini terdiri dari empat bab, yang secagubut-turut menjelaskan tentang
masalah-masalah yang terdapat dalam penulisanDalam masing-masing bab akan
menggambarkan lebih jelas tentang permasalahansel@p bab mempunyai keterkaitan
yang erat sehingga dapat dianalisa sesuai dengardata yang telah dihimpun, serta akan
diperoleh pengertian yang relevan dengan maksudugizen penulisan.

Bab | merupakan bab pendahuluan yang meliputi lztakang masalah, perumusan dan
pembatasan masalah, tujuan penelitian, kerangklisiananetode penelitian dan bahan
sumber serta sistematika penulisan. Pembahasamibaénting untuk mengetahui maksud
peneltian, bagaimana metode yang dipakai dalamlipanuni.

Bab Il membahas mengenai gambaran Kota Solok dakeméangannya. Pertama
mengenai gambaran geografis Kota Solok, penduduwk rdata pencahariannya. Kedua,
mengenai perkembangan pemerintahan Kota Solok #etigengenai perkembangan
transportasi di Kota Solok, keempat mengenai Teahiintas Sumatera yang merupakan
terminal pertama di Kota Solok.

Bab Il merupakan pembahasan tentang .pembanguaanoplerasionalisasi Terminal
Bareh Solok dalam perkembangan kota Solok. Pertagmabahas mengenai pembangunan

Terminal Bareh Solok. Kedua membahas pemanfaatamifi& Bareh Solok.



Bab IV merupakan pembahasan mengenai dinamika &éh@n Terminal Bareh Solok
dari segi sosial ekonomi serta pasang surut fuligeninal Bareh Solok dari tahun 1994
samapi tahun 2004.

Bab V merupakan bab kesimpulan, dalam bab ini padgawaban atas beberapa

pertanyaan yang menjadi permasalahan pokok.



BAB V

KESIMPULAN

Kota Solok merupakan suatu wilayah administradifgy terletak di Provinsi Sumatera
Barat. Dilihat dari segi keadaan geografis, Kotdokamerupakan daerah yang relatif
strategis karena berada di persimpangan jalan,Baedt menuju ibukota Provinsi Sumatera
Barat yaitu Padang, arah Utara menuju Bukittin§gimatera Utara dan Aceh. Arah timur
menuju Jambi, Bengkulu dan Pulau Jawa. Posisi Kotak yang berada pada simpul jalan
Lintas Sumatera memberikan kontribusi positif tddm meningkatnya arus lalu lintas
angkutan umum baik Antar Kota Dalam Provinsi (AKDRaupun angkutan umum Antar
Kota Antar Provinsi (AKAP). Peningkatan arus lalatds tersebut, pada akhirnya akan
memudahkan Kota Solok memiliki peranan sentral bpgrtumbuhan perekonomian
masyarakat Kota Solok sendiri, maupun masyarakag parnaung dalam pemerintah daerah
Kabupaten Solok.

Untuk kelancaran transportasi maka dibangun TedmBareh Solok merupakan
terminal angkutan kedua di Kota Solok setelah TeaiLintas Sumatera. Terminal Bareh
Solok ini dibangun oleh pemerintah di Kelurahan gmg Rumbio Kecamatan Lubuk
Sikarah Kota Solok dengan tujuan untuk menguraebah kota yang semakin berkembang
sehingga kegiatan tidak bertumpu di pusat kota dagaminal ini diresmikan/difungsikan
pada tanggal 16 Desember 1994. Pengoperasian TrBareh Solok diresmikan oleh
Gubernur Sumatera Barat Hasan Basri Durin. Berlamatipe dan fungsinya Terminal
Bareh Solok dikategorikan sebagai terminal penumpge A. Terminal penumpang Tipe A
berfungsi melayani kendaraan Angkutan Antar KotdaAProvinsi, Angkutan Kota Dalam
Provinsi, angkutan kota dan angkutan desa. Lokasiibal yang dilintasi oleh Jalur Lintas

Sumatera tidak dapat dipisahkan dengan pertumbddraperkembangna Kota Solok. Dalam



kapasitasnya sebagai salah satu prasarana perlaubyagg memiliki peranan penting bagi
mobilitas orang, barang maupun jasa.

Keberadaan Terminal Bareh Solok secara tidak lamgggelah memicu timbulnya
perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi di dak@h Solok dan sekitarnya. Sehingga
dapat mendatangkan lahan pekerjaan baru bagi naksyakota Solok khususnya seperti
pedagang, jasa peragenan dan secara tidak landapaggmengatasi masalah pengangguran.
Disisi lain dengan dibangunnya Terminal Bareh Salekagai basis kegiatan transportasi
maka secara tidak langsung banyak dibangunnya rutolab di sekitar terminal dan
menjadikan harga tanah disekitar terminal menjaghah

Dalam perkembangan sepuluh tahun setelah diresmykaierminal Bareh Solok,
tujuan utama yang dicapai pemerintah tidak berjdiamgan baik. Keadaan ini berawal dari
dipindahkannya kembali Angkutan Desa ke Terminaltds Sumatera pada tahun 2000,
setalah itu rusaknya fasilitas dalam Terminal B&@elok sehingga memicu lahirnya terminal
bayangan di beberapa titik dalam Kota Solok. Salainpada tahun 2003 munculnya tiket
pesawat murah dimana perbandingan harga tiket p¢dalak begitu jauh dari harga tiket
bus. Sehingga menyebabkan banyak masyarakat yaitg neemilih naik pesawat untuk
bepergian ke luar kota seperti Kota Jakarta sehirlgbih menghemat waktu dan tenaga.
Keadaan ini menyebabkan keadaan terminal beramggsur menjadi sepi. Sehingga
berakibat matinya perekonomian masyarakat yangdbedalam kawasan Terminal Bareh
Solok.

Jauhnya jarak antara terminal Bareh Solok dengaatpkiota Solok juga menjadi
masalah bagi masyarakat. Terminal Bareh Solokadapakhirnya tidak dapat mengatasi dan
mentertibkan angkutan umum untuk menaiki dan merkam penumpang dalam terminal.
Sopir maupun penumpang lebih memilih untu menangkatan umum di area terminal

bayangan dengan alasan lebih praktis dan lebiht.c&shingga mengakibatkan Terminal



Bareh Solok menjadi sepi dibandingkan dengan Texhiimtas Sumatera yang merupakan
terminal penumpang dengan tipe B.

Disisi lain sepinya terminal berakibat menurunrg@njualan dari pedagang yang
berdagang dalam terminal, baik pedagang asongapunaaedagang yang menempati kios-
kios dalam terminal. Sehingga sebagian pedagangakarang memilih untuk menutup kios
mereka karena sepinya penumpang dan pengunjung@lamndTerminal Bareh Solok ini.
Tidak berfungsi dengan baiknya Terminal Bareh Salatpai saat sekarang ini menjadikan
pembangunan terminal ini dirasa sangat sia-siaati®ddoembangunan terminal ini telah
memakan biaya sebesar 2,8 Milyar dan diharapkam roisngatasi masalah transportasi di

Kota Solok.
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